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Abstrak: Pembentukann karakter dann watak atau kepribadian inii sangat penting ,bahkan sangat mendesak serta mutlakk adanya. Masa yang kelam yang ada dalam pendidikan di Indonesia, karena Globalisasi yang  menjadi salahi satu faktor penyebabnyai. Maka pendidikani di Indonesia harus memiliki perkembangan potensii peserta didiki agar menjadii manusia yang beriman dani bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muliai, sehatt, berilmu cakapi, kreatif, mandirii dan menjadii warga negara yangi demokratis serta bertanggung jawab dan salahsatu kegiatan yang mampu merunbahnya adalah kegiatan ekstrakurikuler kepramukaani. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, dan Menjelaskan tanggapan siswa setelah mengikuti kegiatan kepramukaan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan hingga peneliti menemukan data yang baru. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter dapat diterapkan dan dilaksanakan menggunkan strategi yang meliputi pemberian keteladanan, pendampingan/ pengarahan dan pembiasaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pada  kelas  V SDN Baureno I Bojonegoro.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ektrakurikuler,Kepramukaan
Abstract

Abstract : Character building and temperament or personality are so important, even urgent and absolute. The dark time that exists in Indonesian education due to the globalization which is one of the causes. Education in Indonesia should have the potential development of learners to be faithful and devoted human being, be noble, health, highly skilled, creative, independent, being democratic citizen and responsible and one of the activities that can change it is scouting activities. The purposes of this study are describing character education through scouting activities and explaining student’s feedback after following scouting activities. This study used qualitative descriptive research which held until researchers found new data. Based on the results can be concluded that character education can be applied and implemented using strategy that includes exemplary, accompaniment or briefing and habituation in extracurricular activities at V grade in SDN Baureno I Bojonegoro.

Keywords : Character Building, Extracurricular, Scouting
PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia perlu untuk menyadari, bawa pembentukann karakter dan watak atau kepribadian inii sangat penting ,bahkan sangat mendesak serta mutlak adanya. Masa yang kelam yang ada dalam pendidikan di Indonesia, karena Globalisasi yang  menjadi salahi satu faktor penyebabnyai. Arus globalisasi yang semakin harii kian semakin tinggi sehingga menyebabkan problematik yang terjadi di masyarakat,  seperti maraknya tindakan kekerasan, lunturnya rasa toleransii terhadap Kebhinekaan, memudarnyai rasa hormat kepada orangtuai dan tokoh masyarakati sehingga dampaknya membudaya pada tindak korupsi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa bangsa Indonesia sedang mengalami kemunduran pendidikan karakter.
Berbicara mengenai pendidikan, maka eratt kaitannya dengan karakteri.  Pendidikan karakter penting untuk semua jenjang pendidikan, yaknii dari sekolah dasari hingga perguruan tinggii. Secara umum, pendidikan karakter dibutuhkan sejak anak berusia dinii. Karakter merupakan standar batin yangi terterapkan dalam berbagai wujud kualitas diri (Asep, 2010:54). Suyanto (2010: 16) menyatakan bahwa pendidikan pada dasarnya merupakan suatu hal yang harus ditanamkan selainnditanamkan dalam fisiki,mental dan moral bagi individui, agar mereka menjadi manusia yang berbudayai, sehingga mampu memenuhii  tugasnya sebagaii manusia yang dii  ciptakan Tuhan untuk menjadii wargai negara yang bermanfaat bagi suatu negara. 
Pendidikan karakter tidak bisa dilaksanakan sepertii pendidikan matematika, karena pendidikan karakter itu memiliki ciri khas tertentu, karena pendidikan karakter sebenarnya adalah pendidikan kepribadian yang memerlukan sebanyak mungkinipembiasaan dan peneladanan. Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab pihak sekolah saja, tetapi juga lingkup yang lebih luas, yaitu menjadi tanggung jawab keluarga masyarakat,  bahkan pemerintah. 

Dalam memberikan pendidikan karakter pada anak, salah satunya dengan mengikuti jejak perilaku Rasulullah Muhammad sebagai panutan. Nabi Muhammad SAW memiliki empat karakter yang harus diteladani, yaitu sidiq yang artinya benar/jujur, amanah yang artinya dapat dipercaya, tabligh yang artinya menyampaikan kebenaran, dan fathanah yang artinya cerdas. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah/madrasahi bisa dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluari jam pelajaran yang memilikii tujuan sebagai penyalur minat, bakat, dan hobii siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat diberikan oleh pelatih atau guru.  Gerakan pramukai adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yamg sangat baik dalam pembentukan karakter manusia. Hal ini dapat dibuktikan pada kegiatan-kegiatan dalam Gerakan Pramuka yang mengandung nilai-nilai karakter secara tersirat dalam kode kehormatan Gerakan Pramuka. Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 12i tahun 2010 tentangi Gerakan Pramukai, yaitu selaku penyelenggara pendidikan kepramukaan mempunyaii peran yang sangat penting dalam pembentukan kepribadiani generasii muda, sehingga memilikii pengendalian dan kecakapan hidup untuk menghadapii tantangan sesuaii dengan tuntutan perubahan kehidupan lokali, nasional dan globali (Hudiyono 2012:70).
Menurut Mario ( 2014 :16) Dalam Gerakan Pramuka terdapat kode kehormatan pramuka yang terdiriidari janjii yang disebut satya dan ketentuan morali yang disebut dharma. Satya pramuka digunakan sebagaii pengikat dirii pribadi untuk sevara sukarela mengamalkannnya dan dipakaii sebagai titik tolak memasukii proses Pendidikan Kepramukaan. Darma Pramuka berfungsii sebagai alat pencapaian tujuan Pendidikan Kepramukaan yang kegiatannya mendorong peserta didiki manunggal dengan masyarakat, bersikapi demokratis, saling menghormati, serta memiliki rasa kebersamaan dani gotong royong.
Pada satuan pendidikan sekolah dasar tingkatan pramuka terbagi menjadi dua kelompok , yaitu siaga dan penggalang. Tingkatan Siaga merupakan tingkatan pertama dalam Gerakan Pramuka  dimana pendidikan karakter masih awal dan bergantung dari yahnda dan bundanya yang berpedoman pada nilai-nilai karakter dalam pancasila yang terkandung dalam Dwi Satya dan Dwi Darma pramuka. Tingkatan penggalang merupakan tingkatan kedua dalam gerakan pramuka dimana pendidikan karakter lebih meluas dan terkandung dalam satya dan darma pramuka. Pramuka tingkatan penggalang berusia 11-15 tahun dimana pada usia tersebut merupakan usia seorang individu sedang mempelajari peraturan-peraturan yang ada dimasyarakat sehingga seorang anak perlu melakukan sosialisasi dalam lingkup pergaulan yang lebih luas.
Berdasarkan observasi yang telahi dilakukan di SDN Baureno 1 Bojonegoro, dapat diperoleh data, antara lain  SDN Baureno 1 Bojonegoro telah mengintegrasikani kegiatan dii sekolah dengan pendidikan karakter. Inii terlihat darii adanya sembilan poini karakter yang telah ditetapkan kemendiknas yang menjadi prioritasi untuk ditanamkan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sembilani karakter tersebut yaitui (1) Cinta Kepada Allah dan segala ciptaanNya, (2) Kemandiriani dan tanggung jawab, (3) kejujuran amanahdan bijaksana, (4) hormat dan santun, (5) dermawan, suka menolong dani gotong royong, (6) percaya dirii, kreatif dan pekerja kerasi , (7) kepemimpinan dan keadilani, (8) baik dan rendah hatii,(9) toleransi kedamaian dan persatuan. Namun dalam pelaksanannya guru juga menanamkan karakter positif lainya dalam keseharian siswa di sekolah.  Selain dalam pembelajaran akademik, sembilani karakter tersebut  jugai dijadikan sebagaii pedoman kegiatan pengembangan diri dalam melaksanakan kegiatan . salah satunya, yaitu kegiatan kepramukaan.
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Baureno 1 Bojonegoro dilaksanakan setiap hari Jumat pada pukul 14.00-16.30 diluar jam pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan diwajibkan untuk siswa kelas III sampai kelas V, dengan pembagian tingkatan yaitu siswa kelas III dan IV menempati tingkatan siaga dan siswa kelas V menempati tingkatan penggalang. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada pembina ekstrakurikuler kepramukaan diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk melatihi kerohanian, kemandirian, kejujuran, rasa tanggung jawab dan akhlak muliai lainnya, sehingga diharapkan kelak siswa akan menjadi manusia yang berguna bagi keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Dari Pengamatan yang telah dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Jeruk I Surabaya beserta dengan permasalahannya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan karakter di SDN Baureno 1 Bojonegoro khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang memprioritaskan pada tujuh karakteri yaitu Cinta kepada Allah SWT, jujur, berani,disiplin, mandiri, peduli dan bertanggung jawabi. Adapun judul penelitian ini adalah “ Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuleri Kepramukaan Pada Kelas V SDN Baureno I Bojonegoro.”
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan  pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro dan menjelaskan tanggapan siswa setelah mengikuti kegiatan kepramukaan.
Penelitian ini hanya terbatas pada anggota pramuka tingkat Penggalang Ramu  kelas V SDN Baureno I Bojonegoro. Selain itu, penelitian ini terbatas untuk memdeskripsikan penerapan karakter cinta kepada Allah SWT, mandiri, tanggung jawab dan jujur dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 

Kajian teori terkait dengan permasalahan yang diteliti meliputi pendidikan karakter, ekstrakurikuler, dan kepramukaan, dari kajian teori tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
Pendidikannkarakternmerupakannusahansadar dan terrencana untuknmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikinkepribadian, akhlah muliandannbudinpekerti sehingga karakter ini terbentuk dan menjadi ciri khas peserta didik tersebut (Suyanto 2010: 36). Untuk itunharusndilakukannupaya-upaya instrumental untuk meningkatkan keefektifan proses pembelajaran yang disertaindengan pengembangannkulturnpositif. Sekolah dasar menjadi basis pengembangan karakterm pada jenjang pendidikan formal, oleh karena itu sangat diperlukan model pendidikan karakter yang efektif.
Dalam sebuah kegiatan, sekolah harus memiliki manajemen yang mengatur tentang kegiatan yang berada di lingkungan sekolah seperti kegiatan intra sekola dan kegiatan ekstra sekolah ( Daryanto, 2011 : 68). Mulyono (2014 : 187) Menyatakan bahwa kegiatan Ekstrakurikuler merupakannkegiatannyangndilakukanndinluar kelas dan jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan potensi peserta didik. 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2011:21) menyatakan  bahwa Gerakan pramuka adalah prosesi pendidikan di luar sekolahi dan diluar keluarga  yang dilakukan di alam terbuka melalui kegiatan-kegiatan yang edukatif dan rekreatif dengan menerapkan Prinsip Dasari Kepramukaan dan Metodei Pendidikan Kepramukaan yangi bertujuan untuki membentuk kepribadiani , watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidupi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan Gerakan pramuka adalah  proses pendidikani non formal yang dilaksanakani diluar sekolah dan dii luar keluargai dalam upaya membentuk kepribadian, akhlak mulia dan kecakapan hidup anggota pramuka berdasarkan nilai kepramukaan. 

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitiani menggambarkani langkah-langkahi yang harus ditempuh ,waktu penelitiani, sumber datai dan kondisii arti apa data dikumpulkani, dan dengan cara bagaimana data tersebut diolahi, sehingga sengan metode penelitian ini, peneliti dapat melakukan penelitian secara sistematik dan data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.Lokasi penelitian ini SDN Baureno I Bojonegoro. Sumber data penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Kelas, Pembina Pramuka dan Siswa. Desain penelitian terdiri dari tiga desain yaitu desain tahap pra-lapangan, pekerjaan, pasca lapangan. 

Pada tahap pra-lapangan inii yang dilakukan pertama kali oleh penelitii adalah menyusun rancangani terlebih dahulu dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing, kemudian mengurus surat perizinan di SDN Baureno 1 Bojonegoro dan melalukan observasi awal. Dilanjutkan menentukan informan sebagai pihak yang berkaitan dengan penelitian. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian serta mempelajari bagaimana etika dalam melakukan penelitian. 
Pada tahapi pekerjaan terdapat tiga tahap diantaranya memahami latar penelitian, mempertimbangkan waktu dengan banyaknya data dan membina hubungan baik dengan narasumber serta mengumpulkan data (Moleong,2012:137).  Peneliti harus memahami tiga tahapan tersebut agar peneliti dapat melakukan penelitian dengan dengan baik dan  mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan serta tidak terjadi kesalahan yang diinginkan.

Tahap pasca lapangan dapat dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya yaitu melakukan analisis data yang dapat dilakukan dengan carai mengolah datai yang diperoleh dari hasili observasi yangi telahi dilakukan, membuat sebuah kesimpulan awal, melakukan uji keabsahan data serta membuat kesimpulan akhir.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Kegiatan wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh Informasi dari beberapa pihak diantarnya : Kepala Sekolah, Guru Kelas, Pelatih/Pembina Pramuka dan Orangtua Siswa. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data berkaitan dengan persoalan yang penulis teliti serta sumber data yang penulis jumpai selama observasi berlangsung. Dokumentasi merupakan metodei pelengkapi untuk mendapatkan data mengenai gambaran lokasi penelitian untuk mendapatkan bukti dari penelitian yang telah dilakukan, angket digunakan sebagai penguat hasil penelitian. Angket diberikan kepada siswa karena siswa sebagai obyekutama dalam penelitiani.  Selain itui angket juga digunakan sebagai pendukung datai selain hasil observasii.
Pada penelitian inii penulis menggunakan teknik analisisi data deskriptif yaitu data yangi kemudian disusun sesuai dengan tema penelitian. Metode ini menekankann pada pemberian sebuah gambaran barui terhadap data yang telahi terkumpul yang bertujuan untukii menggambarkan secara obyektif bagaimana penanaman karakter terhadap siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Baureno 1 Bojonegoro. Tahapan dalam penelitian ini diantaranya yaitu : (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) Simpulan data.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah Ujii Kredibilitas yang meliputi : (1) Perpanjangan Pengamatan, (2) Triangulasi Data, (3) Member Check dan Pengujian Depenability.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil-hasil penelitian tentang pendidikan karakter  melalui kegiatan ekstrakurikuler  kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro. Hasil penelitian akan dipaparkan dalam bentuk deskripsi kegiatan. Adapun hasil penelitian mengenai pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian evaluasi kegiatan kepramukaan dan respon siswa dapat dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut :
Perencanan dalam kegiatan kepramukaan bertujuan agar kegiatan kepramukaan yang dilakukan dapat dilaksanakansecara berkualitas. Perencanaan progam ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Baureno I Bojonegoro dibuat setiap awal tahun ajaran baru yang meliputi proga kerja tahunan, progam kerja bulanan, dan progam kerja mingguan.
Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Baureno I Bojonegoro terbagi menjadi dua yaitu pramuka tingkat penggalang dan pramuka tingkat siaga. Pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan diberikan kepada siswa oleh pembina pramuka melalui strategi pemberian pengarahan, pemberian keteladanan, permainan, pembiasaan diri melalui tugas yang diberikan dan petuah yang diberikan kepada siswa.
Di SDN Bureno I Bojonegoro terdapat empat karakter yang diutamakan untuk dibiasakan dalam kehidupan siswa melalui kegiatan ekstrakuikuler kepramukaan . keempat karakter tersebut yaitu, karakter cinta kepada Allah SWT(Religius, jujur, mandiri dan bertanggung jawab.
Penilaian dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukan berada dengan penilaian bidang akademik .kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan lebih menekankan penilaian pada sikap dan keterampilan.penilaian tersebut dimasukkan dalam nilai rapor sesuai pada tingkat keaktfan dan partisipasi siswa dalam mengikuti kegitan ekstrakurikuler kpramukaan, sesuai aturan Dinas Pendidkan dan Kebudyaan penilaian diskala dengan rentang nilai A, B dan C.
Evalusi dalam pelaksnaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Baureno I Bojonegoro dilakukan oleh PP dalam dua tahap,yaitu setiap satu bulan sekali. Evaluasi tersebut dilakukan dengan mengecek kehadiran siswa dan catatan siswa.
Pada Pendidikan kepramukaan terdapat empat prinsip dasar kepramukaan yaitu (1) ketaqwaan, (2)peduli pada masyarakat, bangsa, negara dan alam seisinya,(3) peduli  pada diri sendiri,dan (4) menaati kodekehormatan pramuka. adapun materi yang telah diberikan pembina prmuka sejak bulan Agustus 2016 sampi mei 2017,diantaranya : a) Tanda Pengenal, b) Yel-Yel, c) Penghijaun, d) Sejarah Merah Putih, e) Lambang Negara, f) Simpul, g) Sandi, h) Sejarah Kepramukaan, i) Pionering, j)Tepuk, k)Permainan Pemecahan Masalah, l) Upacara, m)PBB (Peraturan Baris Berbaris.

Pramuka tingkat penggalang di SDN Baureno1 Bojonegoro terdiri dari kelas V sejumlah 75 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu V-A dan V-B. Dari 75 siswa siswa dipilih 3 siswa brdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaandan siswa yang berprestasi dikelas. Tiga siswa tersebut adalah dua siswa kelas V-A dan satu siswa kelas V-B dengan wali kelas WK.
S1 telah mengikuti kegatan kepramukaan sejak kelas III. Secara keseluruhan, S1 merasa senang dalam mengikuti kegiatan kepramukaan, Hal yan paling disukai oleh S1dalam kegiatan kepramukaan adalah persami, PBB dan permainan. Sedangkan kegiatan materidikelaskurang disukai oleh S1dalam kegiatan kepramukaan. Akan tetapi jika penyampaian materi dikelasdikemasdengan media atau metode yang menarik kejenuhan yang dirasakan S1 akan hilang. S1 merasakan bahwa kegiatan kepramukaan memiliki beberapa manfaat, yaitu melatih kedisiplinan, melatihketeriban an melatihtanggung jawab. 


Bedasarkan hasil wawancara dan tabel pengamatan  10.3 (lampiran 10) yaitu:tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada S1 diperoleh data bahwa secara keseluruhan S1 melaksanakan perilaku bedasrkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter terigius,jujur dan bertanggungjawab terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya,yaitu:mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman dan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religius),berrani mengakui kesalahan saat melakukan permainan (jujur), melaksanakan tugas sebagai petugas/  peserta upacara dengan baik dan menaati peraturan dalam kegiatan   kepramukaan  seperti  memakai  akibat lengkap ( bertanggunjawab).


Kebiasaan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman dan berdoa sebelum dan sesudah melakukan  kegiatan   (religius)  belum dilaksanakan  sepenuhnya  oleh  S1.  Bedasarkan keterangan yang diberikan   S1,  dia hanya sebatas tersenyum dan terkadang memberi salam pada guru dan tidak menyapa teman, terlebih teman perempuan Kebiasaan   untuk   berdoa   sebelum   dan   sesudah   melakukan   kegiatan   juga   belum   sepenuhnya teriaksana.   Tak   jarang   S1   lupa   untuk   berdoa. Sedangkan   kebiasaaan   berperilaku   untuk    berani mengakui kesalahan saat melakukan permainan (jujur) belum terlaksana sepenuhnya. TA merasa malu untuk mengakui kesalahannya.Kebiasaan berperilaku untuk melaksanakan tuga sebagai petugas/ peserta upacara dengan baik menaati peraturan dalam kegiatan kepramukaan,   seperti   memakai   atribut   lengkap (bertanggungjawab)belum terlaksana sepenuhnya. S1 hanya  melakukan  tugas  sebagai  petugas  upacara,   S1   kurang   melaksanakan   dengan sungguh-sungguh. Selain itu S1 juga tidak jarang lupa untuk membawa topi,   sehingga   ketika   upacara pramuka S1 tidak memakai topi.


Selain itu wawancara juga dilakukan kepada teman karib S1. Teman karib S1 adalah TO. Wawancara ini bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S1 dalam kehidupan sehari-hari di sekolah bedasarkan indikator karakter yang telah dikembangkan.


Bedasarkan lembar pengamatan  10.4.1 (lampiran 10) yaitu:tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada teman karib S1 diperoleh data bahwa secara keseluruhan S1 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang dtetapkan. Namun dalam karakter religius, jujur dan mandiri terhadap perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu; mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman dan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religlius), tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujan (jujur) dan pergi ke kamar mandi secara mandiri (mandiri).


Kebiasaan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru atau teman dan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religius) belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S1 Bedasarkan keterangan yang diberikan TT,S1 hanya sebagaimana tersenyum atau terkadang memberi salam kepada guru dan tidak menyapa teman, terlebih teman perempuan. Kebiasaan untuk berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan juga belum sepenuhnya terlaksana.tak jarang S1 lupa untuk berdoa. Kebiasaan tidak mencontek atau memberi jawaban saat (ujian) juga belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S1 untuk perilaku tidak menyontek S1 telah melaksanakannya.Akan tetapi untuk tidak memberi jawaban saat ujian, dia belum melaksanakan dengan mandiri (mandiri) juga belum dilaksanakan oleh S1.jika S1 hendak ke kamar mandi, S1 Masih mengajak TT untuk menemaninya..
Wawancara juga dilakukan kepada guruS1. Gurukelas S1 adalah GK.ini  bertujuan untuk melihat kebiasaanperilaku S1dalam kegiatan sehari-hari di kelas bedasarkan indikator karakter yang telah dikembangkan.

Bedasarkan lembar pengamatan 10.4.2 (lampiran 10) yaitu tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru kelas S1 diperoleh data bahwa   secara keseluruhan S1 melaksanakan perilaku berdasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter religius, jujur dan mandiri terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru (religius), tidak mencontek atau memberti jawaban saat ujian (jujur) dan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri).
S2 mengikuti kegiatan kepramukaan saat S2 kelas III. Secara keseluruhan, S2 merasa senang dan bangga dalam mengikuti kegiatan kepramukaan.Hal yang disukai S2 dalam kegiatan kepramukaan adalah sandi, tepuk dan persami. Akan tetapi S2 kurang menyukai kegiatan upacara karena panas matahari yang cukup terik membuatnya cukup letih. S2 merasa kegiatan kepramukaan memiliki beberapa manfaat, yaitu: menambah ilmu dan pengalaman, melatih kedisiplinan, melatih kebranian,melatih kemandirian, dan melatih tanggungjawab. S2 juga menuturkan bahwa terdapat perubahan pada perilakunya setelah mengikuti kegiatan kepramukaan. Bedasarkan observasi yang dilakukan pada S2 diperoleh data bahwa S2 merupakan siswa yang periang, supel dan berteman dan berprestasi dalam bidang akademik.


Bedasarkan hasil wawancara dan tabel pengamatan 10.3 (lampiran10) yaitu:tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada S2 diperoleh data bahwa secara keseluruhan S2 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter tanggungjawab terdapat perilaku yang belum terlaksana, yaitu: menaati peraturan dalam kegiatan kepramukaan, seperti memakai atribut lengkap. Kebiasaan berperilaku untuk menaati peraturan dalam kegiatan kepramukaan, seperti memakai atribut lengkap (tanggungjawab) belum terlaksana dengan baik. S2 terkadang lupa untuk membawa topi,sehingga ketika upacara pramuka S2 tidak memakai topi. Bedasarkan observasi yang telah dilakukan diperoleh pula bahwa S2 juga tidak menerapkan perilaku bertanggungjawab dalam melakukan permainan problem solving. Ini terlihat ketika S2 bersama kelompoknya bermain, S2 melanggar peraturan permainan yaitu: berbisik, sehingga kelompoknya dapat diskualifikasi.


Selain itu wawancara juga dilakukan kepada teman karib S2. Teman karib S2 yaitu: TZ. Ini bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S2 dalam kehidupan sehari-hari di sekolah bedasarkan indikator karakter yang telah di kembangkan.


Bedasarkan lembar pengamatan  10.5.1  (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada teman karib S2 yaitu: TP deperoleh data bahwa secara keseluruhan S2 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter jujur dan mandiri terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) dan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri).


Kebiasaan tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S2. Bedasarkan informasi dari TP tak jarang  ketika ulangan, SP mencontek atau memberi contekan dengan teman-temannya. Tetapi tidak di kembalikan. Sehingga perilaku jujur belum terlaksana dengan baik oleh S2 kebiasaan ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri) belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S2. Bedasarkan informasi dari TP, S2 selalu mengajaknya untuk menemaninya pergi ke kamar mandi sekolah.


Wawancara juga dilakukan kepada guru kelas S2. Guru kelas S2 yaitu: GK. Wawancara ini bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S2 dalam kehidupan sehari-hari di kelas bedasarkan indikator karakter yang telah di kembangkan.


Bedasarkan lembar  pengamatan 10.5.2 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru kelas S2 di peroleh data bahwa secara keseluruhan S2 melaksanakan  perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter jujur dan mandiri terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) dan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (bertanggungjawab).


Kebiasaan tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S2. Karena saat ujian, tak jarang S2 masih mencontek atau memberikan jawaban kepada temannya. Salah satu faktor yang membuat S2 mlakukan itu adalah karena kurangnya percaya diri S2 dalam menjawab. Tetapi di luar itu, S2 adalah anak yang cerdas. Kebiasaan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri) belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S2. Bedasarkan informasi dari GK ,S2 selalu mengajak temanya untuk menemaninya pergi ke kamar mandi sekolah.


Wawancara dilakukan pula pada orang tua S2,yaitu: ibu S2 yaitu:OTZ. Wawancara inibertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S2 dalam kehidupan sehari-hari di rumah bedasarkan indikator karakter yang telah dikembangkan.


Bedasarkan tabel pengamatan 10.5.3 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada orang tua yaitu: OTP diperoleh data bahwa secara keseluruhan S2 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter jujur dapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian.


Kebiasaan saat mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) belum dilaksanakan dengan baik oleh S2 bedasarkan keterangan dari OTZ, melihat kebiasaan S2 yang rajin belajar maka kemungkinan S2 yang memberi jawaban kepada temannyasaat ujian.


Bedasarkan keterangan dari OTZ, S2 termasuk anak yang rajin membantu orang tuanya. Ketika OTZ sakit dan harus operasi satu bulan yang lali. Pekerjaan rumah seperti mengepel, menyapu dan menyuci baju dilakukan oleh S2.
S3 telah mengikuti kegiatan kepramukaan sejak kelas III. Secara keseluruhan, S3 merasa senang dalam mengikuti kegiatan kepramukaan. Hal yang di sukai S3 dalam mengikuti kegiatan kepramukaan adalah apel, tali temali, dan persami. S3 merasa kegiatan kepramukaan memiliki beberapa manfaat, yaitu: melatih ketrampilan, melatih percaya diri, melatih sikap tegas dan melatih tanggungjawab. S3 juga menuturkan bahwa terdapat perubahan pada perilakunya setelah mengikuti kegiatan kepramukaan. Bedasarkan observasi yang dilakukan pada S3 diperoleh data bahwa S3 merupakan siswa yang cenderung pendiam dan berprestasi dalam bidang akademik.


Bedasarkan hasil wawancara dan  tabel pengamatan 10.4 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada S3 diperoleh data bahwa secara keseluruhan S3 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter religius dan jujur terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: berdoa sebelum dan sesudah kegiatan (religius) dan berani mengakui kesalahan saat melakukan permainan (jujur)


Kebiasaan untuk sebelum dan sesudah melakukan kegiatan juga belum sepenuhnya terlaksana. Tak jarang S3 lupa untuk berdoa. Kebiasaan berperilaku untuk berani mengakui kesalahan saat permainan (jujur) belum terlaksana sepenuhnya. S3 merasa malu untuk mengakui kesalahannya.


Selain itu wawancara juga dilakukan kepada teman karib S3. Teman karib S3 yaitu: TH. Wawancara yang bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S3 dalam kehidupan sehari-hari di sekolah bedasarkan indikator karakter yang telah di kembangkan.


Bedasarkan lembar pengamatan 10.6.1 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada teman karib S3 diperoleh data bahwa secara keseluran S3 melakukan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalan karakter religius, jujur dan mandiri terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religius), tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian ( jujur) dan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri).


Kebiasaan untuk berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan juga belum sepenuhnya sepenuhnya terlaksana. S3 sering lupa untuk berdoa. Bedasarkan keterangan dari TH, S3 biasanya langsung makan atau melakukan kegiatan. Kebiasaan tidak mencontek atau  memberi jawaban saat ujian (jujur) juga belum dilaksanakan oleh S3. S3 masih suka mencontek disaat dia merasa tidak bisa mengerjakan ujian dan memberi contekan kepada teman disaat teman  membutuhkan contekan. Kebiasaan untuk pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri) belum terlaksana oleh S3. Menurut keterangan TH, S3 meminta tolong TH untuk menemaninya ke kamar mandi.


Wawancara juga di lakukan kepada guru kelas S3. Yaitu:GK wawancara ini bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku S3 dalam kehidupan sehari-hari di kelas.


Bedasarkan 10.6.2 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru kelas S3 diperoleh data bahwa secara keseluruhan S3 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan.Namun dalam karakter jujur dan mandiri terdapat perilaku yang belum terlaksana sepenuhnya, yaitu: tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) dan pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri).


Kebiasaan tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) belum dilaksanakan oleh S3. Karena saat ujian, tak jarang S3 mencontek atau memberikan jawaban kepada temannya. Kebiasaan untuk pergi ke kamar mandi sekolah secara mandiri (mandiri) belum dilaksanakan oleh S3. Karena biasanya S3 pergi ke kamar mandi berdua dengan temannya.


Wawancara dilakukan pula kepada orang tua S3, yaitu: ibu S3, ibu S3 yaitu: OTH. Wawancara ini bertujuan untuk melihat kebiasaan perilaku Shilvi dalam kehidupan sehari-hari di rumah bedasarkan indikator karakter yang telah dikembangkan.


Bedasarkan tabel 10.6.3 (lampiran 10) yaitu: tentang hasil wawancara yang telah dilakukan kepada orang tua S3 yaitu: OTH diperoleh bahwa secara keseluruhan S3 melaksanakan perilaku bedasarkan indikator yang ditetapkan. Namun dalam karakter religius, jujur dan bertanggungjawab terdapat perilaku yang belum sepenuhnya terlaksana, yaitu: berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religius), tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur), dan membantu pekerjaan orang tua (tanggungjawab).


Kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (religius) belum dilaksanakan sepenuhnya oleh S3. Ini dikarenakan S3 lupa untuk berdoa. Namun untuk melaksanakan ibadah, S3 telah melaksanakan degan cukup baik. Tak jarang S3 berjama’ah degan ayah dan ibunya. Kebiasaan tidak mencontek atau memberi jawaban saat ujian (jujur) juga belum dilaksanakan S3. Bedasarkan keterangan dari OTH, S3 bercerita bahwa dia memberi jawaban temannya saat ujian. Ketika S3 bercerita tentang perilakunya, OTH mengingatkan kepada S3 bahwa peilakunya tidak baik. Ibu OTH lebih menghargai nilai yang didapat S3 berapapun itu ketika S3 mengerjakannya sendiri.Kebiasaan untuk membantu pekerjaan orang tua (tanggungjawab) nelum dilaksanakan S3 degan baik. Karena tak jarang S3 tidak melaksanakan tugas yang diberikan OTH. Ini dikarenakan aktivitas S3 yang begitu banyak sehingga S3 keletihan.
   Selain Wawancara, Peneliti juga memberikan Angket Penelitian Pendidikan karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Sesuai dengan Darma Pramuka. Dari hasil penelitian melalui angket penelitian pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan sesuai dengan darma pramuka dapat disimpulkan bahwa  siswa sering menerapkan perilaku yang sesuai dengan darma pramuka pada kehidupan sehari-hari siswa.

Tabel 4.1 Hasil Angket Penelitian Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Sesuai dengan Darma Pramuka.
	NO
	NAMA
	Pilihan Jawaban
	Ket.

	
	
	Selalu
	Sering
	Jarang
	Tidak Pernah
	

	1
	AMM
	2
	3
	13
	2
	

	2
	ASDA
	10
	9
	1
	0
	

	3
	DI
	7
	10
	3
	0
	

	4
	MFS
	10
	5
	5
	0
	

	5
	WASD
	5
	13
	2
	0
	

	6
	ADNA
	4
	8
	8
	0
	

	7
	BCR
	10
	9
	1
	0
	

	8
	MUHH
	2
	10
	8
	0
	

	9
	SA
	3
	10
	7
	0
	

	10
	AF
	0
	13
	7
	0
	

	11
	ANF
	8
	8
	4
	0
	

	12
	MZA
	10
	5
	5
	0
	

	13
	IFWS
	9
	7
	3
	1
	

	14
	DR
	3
	11
	6
	0
	

	15
	KPS
	2
	11
	6
	1
	

	16
	ENAS
	4
	11
	5
	0
	

	17
	DAPR
	8
	10
	1
	1
	

	18
	MNS
	9
	9
	2
	0
	

	19
	JDNF
	4
	11
	5
	0
	

	20
	FR
	5
	10
	5
	0
	

	21
	DAPS
	7
	11
	2
	0
	

	22
	MA
	6
	11
	3
	0
	

	23
	DPA
	2
	10
	8
	0
	

	24
	AGP
	6
	9
	4
	1
	

	25
	RAS
	1
	10
	9
	0
	

	26
	SS
	6
	8
	5
	1
	

	27
	MAPJ
	7
	10
	2
	1
	

	28
	AZF
	11
	8
	1
	0
	

	29
	MSP
	2
	14
	4
	0
	

	30
	FMZ
	10
	2
	8
	0
	

	31
	MERP
	0
	7
	12
	1
	

	32
	APAP
	2
	13
	5
	0
	

	33
	MAFAW
	4
	12
	4
	0
	

	34
	MDS
	10
	5
	5
	0
	

	35
	MISW
	9
	5
	6
	0
	

	36
	KRSN
	7
	10
	3
	0
	

	37
	SNA
	1
	13
	6
	0
	

	38
	EJT
	3
	10
	7
	0
	

	39
	SSF
	8
	8
	3
	1
	

	40
	BAKP
	5
	7
	7
	1
	

	41
	HZF
	6
	12
	2
	0
	

	42
	VL
	4
	13
	3
	0
	

	43
	TAI
	7
	7
	5
	1
	

	44
	FHS
	2
	9
	8
	0
	

	45
	ARS
	5
	9
	6
	0
	

	46
	NS
	8
	8
	3
	1
	

	47
	MAES
	7
	6
	6
	1
	

	48
	MDP
	6
	13
	1
	0
	

	49
	GFD
	4
	12
	4
	0
	

	50
	AACF
	4
	13
	3
	0
	

	51
	MAA
	8
	10
	1
	1
	

	52
	RR
	5
	7
	7
	1
	

	53
	APR
	6
	12
	2
	0
	

	54
	ORR
	7
	12
	1
	0
	

	55
	HRP
	4
	14
	1
	1
	

	56
	HN
	5
	13
	2
	0
	

	57
	ASS
	5
	1
	14
	1
	

	58
	ZMA
	8
	8
	3
	1
	

	59
	FA
	8
	7
	5
	0
	

	60
	MFR
	7
	10
	2
	1
	

	61
	OVS
	10
	4
	6
	0
	

	62
	AAI
	1
	8
	10
	0
	

	63
	SH
	12
	6
	1
	1
	

	64
	NAZ
	10
	6
	4
	0
	

	65
	ADD
	10
	7
	2
	1
	

	66
	SSDB
	5
	9
	6
	0
	

	67
	RNS
	3
	10
	7
	0
	

	68
	HFR
	4
	14
	2
	0
	

	69
	RAW
	8
	10
	2
	0
	

	70
	ARLW
	9
	8
	3
	0
	

	71
	NWAS
	7
	12
	1
	0
	

	72
	DARM
	6
	10
	4
	0
	

	73
	KYA
	5
	14
	1
	0
	

	74
	GNJ
	7
	10
	2
	1
	

	75
	ANA
	4
	11
	5
	0
	

	Jumlah
	439
	701
	329
	23
	



Dari hasil penelitian melalui angket penelitian pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan sesuai dengan darma pramuka dapat disimpulkan bahwa  siswa sering menerapkan perilaku yang sesuai dengan darma pramuka pada kehidupan sehari-hari siswa.

Pembahasan
Pada pembahasan ini disajikan bagaimana keberhasilan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro

Bedasarkan data hasil penelitian, maka akan dipaparkan pembahasan dan analisis data secara kualitatif sesuai degan rumusan masalah antara lain Strategi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Pada Kelas V SDN Baureno I Bojonegoro

Perencanaan yang sudah dibuat pembina pramuka di SDN Baureno I Bojonegoro secara ikeseluruhan sudah cukupi baik Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan dilaksanakan di lapangan sekolah di luar jam sekolah setiap hari jum’at. Pendidikan karakter dalami kegiatan kepramukaan diberikan kepada isiswa di SDN Baureno I Bojonegoro diberikan oleh pembina pramuka tingkatan penggalangi dengan menggunakan strategi pemberian pengarahan, pemberian keteladanan, games,pembiasaan diri melalui tugas yang diberikan dani petuah yang diberikan kepada siswa yang dilakukani berulang-ulang.

SDN Baureno I mengutamakan pendidikan karakter  pada tiga karakter yaitu:
a. Cintai kepada Allah iSWT (religius)

Perilaku yang mencerminkan karakter cinta kepada Allah SWT   (religius) adalah pembiasaan yang diberlakukan pembina pramuka seperti berdo’a di awal kegiatandan di akhir kegiatan, mengucapkan salam ketika di awal dan idi akhir kegiatan kepramukaan, serta imembentuk regu dengan teman yang berbeda kelas atau agama.Jujur

Perilaku yang mencerminkan ikarakter jujur adalah aturan dalami games yang menuntuti siswa untuk jujur dan kebiasaan membuang sampah ipada tempatnya meskipun tidak ada pembina pramuka, dan iperilaku mengabsen kehadiran secara mandiri.
b. Mandiri

Perilaku yang imencerminkan karakter mandiri adalah perilaku membentuk iregu secara mandiri bedasarkan intruksi yang di berikan BT, menyiapkan petugas iupacara, mengelola uang iuran secara mandiri dengan iuang pribadi dan mengabsen secara mandirianggota iregunya.
c. Bertanggung Jawab

Perilaku iyang mencerminkan karakter bertanggungjawab adalah melaksanakan tugas sebagaii petugas dan peserta upacara dengan ibaik, menjaga kebersihan lingkungan, mengirimkan surat izin iatau izin secara langsung kepada pembina pramuka ketika berhalangan mengikuti kegiatan ikepramukaan, memakai atribut kepramukaan degan lengkap, imengelola uang iuran secara mandiri dan sopan santun.
Evaluasi dalam pelaksanaan kegiatani ektrakulikuler kepramukaani di SDNi Baureno I Bojonegoro dilakukani oleh pembina pramuka dalami dua tahap, yaitu: setiap bulan sekali dan setiap tiga bulan sekali. Evaluasi bulanani untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaani kepramukaani yang diberikan oleh isiswa dan ievaluasi setiap itiga bulan sekali dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti kepramukaan Namun karena pelaksananan evaluasi ini dilakukan secara kondisional, maka evaluasi belum dapat terlaksana dengan maksimal.
Pada Pendidikan kepramukaan terdapat empat prinsip dasar kepramukaan yaitu (1) ketaqwaan, (2)peduli pada masyarakat, bangsa, negara dan alam seisinya,(3) peduli  pada diri sendiri,dan (4) menaati kodekehormatan pramuka. adapun materi yang telah diberikan pembina prmuka sejak bulan Agustus 2016 sampi mei 2017,diantaranya : a) Tanda Pengenal, b) Yel-Yel, c) Penghijaun, d) Sejarah Merah Putih, e) Lambang Negara, f) Simpul, g) Sandi, h) Sejarah Kepramukaan, i) Pionering, j)Tepuk, k)Permainan Pemecahan Masalah, l) Upacara, m)PBB (Peraturan Baris Berbaris.

Responi Siswa Terhadap iPelaksanaan iKegiatan iKepramukaan.
Secara ikeseluruhan respon siswa idalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan adalah positif. Dari tiga siswa yang dijadikan peneliti sumber data penelitian yaitu: S1, S2dan S3 seluruhnya merasai senang mengikuti ikegiatan kepramukaani ekstrakulikuler ikepramukaan. Namun dua sumberi data yaitui: S1 dan S2 merasa kurang menyukai kegiatani kepramukaani yaitu: upacara dikarenakan cuaca yang terik. Ketiga sumber data merasa  terdapat manfaat yang diperoleh dalam mengikutii kegiatan kepramukaan, yaitu: melatihi keterampilan, percaya dirii, sikap tegas, ketertiban, kerapian, menambah ilmu, kedisiplinan, keberanian, kemandirian, dan tanggungjawab. Bedasarkan keterangan dari ketiga sumber data, satu sumber data yaitu: S1 merasai tidak ada perubahan terhadap perilakunya setelah mengikuti kegiatan kepramukaan. Setelahi di gali informasi secara lebih mendalam bedasarkan wawancara dan observasi terhadap S1, tidak berubahnya perilaku S1 dikarenakan sikap S1 yang pendiam dan kurang peduli.  Akan tetapi, secara akademik S1 lebih unggul dalam akademik dibandingkan S2 dan S3.

Bedasarkan pada tabel  pengamatan dan hasil wawancara (lampiran 10), dapati di paparkan bahwa karakteri religiusi, jujur,mandiri dan tanggungjawab dalam kegiatan kepramukaani telah dilaksanaan. Bedasarkan keterangan dari pembina pramuka tentang pengutamaani penanaman keempat karakter dalam kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan yaitu: cintai kepada Allah SWT (religius), jujur, mandirii dani itanggungjawab, secara keseluruhan telah teraplikasikan dalam kehidupan sehari-harii siswa.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkani pada hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab yang  IV, dapat dipaparkan bahwa pendidikan karakter melaluii kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro pada keempat karakter yang diterapkan dilaksanakani dengan menggunakan strategi yang meliputi pemberian keteladanan, pendampingan / pengarahan dan pembiasaan yang dilakukan oleh pembinai pramuka secara berulang-ulangidapat membentuk karakter pada siswa kelas V SDN Baureno I Bojonegoro.
Saran

Berdasarkan penelitiani terhadap pendidikan karakter melaluii kegiatani ekstrakurikuler kepramukaan pada kelas V SDN Baureno I Bojonegoro, maka penulis memberikan beberapa saran, yaitu :

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuleri kepramukaan di SDN Baureno I Bojonegoro yang mengemban fungsi sebagai mediai pendidikan karakter, hendaknyai mendapatkan perhatian dan kerja sama yang baiki antara kepala sekolahi, guru, dan walii murid agar pendidikani karakter padai siswai terlaksana dengan maksimal.

Ekstrakurikuler kepramukaan perlu diterapkan di setiap Sekolah Dasar, karena kegiatan kepramukaan ternyata dapat meningkatkan kedisiplinan, ketaatan juga kerjasama sesama teman  dan masyarakat yang ada dilingkungannya.
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